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PENGANTAR PENERBIT 



Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
tercurah atas Rasulullah, keluarga dan segenap 
sahabatnya. 

Seiring dengan merebaknya berbagai paham yang 
menyimpang di kalangan masyarakat kita, seperti tasybih, 
takfir, penolakan dan pengingkaran terhadap empat 
madzhab dan lain-lain, maka pemahaman dan pengajaran 
aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah harus kembali 
ditekankan. Karena aqidah ini adalah aqidah mayoritas 
umat Islam, dari masa Rasulullah hingga kini, aqidah 
golongan yang selamat (al Fircjah an-Najiyah). Karena itulah 
para ulama empat madzhab menulis berbagai karya, dari 
mulai tulisan-tulisan mukhtasharat (ringkas) hingga 
muthaivwcilat (buku-buku besar) dalam menerangkan 
aqidah Ahlussunnah ini (seperti bisa dilihat dalam 
kutipan-kutipan buku ini). 

Aqidah sunniyyah adalah aqidah yang telah 
d apakah kebenarannya oleh segenap kaum muslimin di 
seluruh penjuru bumi. Aqidah inilah aqidah yang telah 
dibawa oleh Rasulullah dan para sahabat. Aqidah ini 
kemudian dijelaskan kembali berikut dengan dalil-dalil 
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naqli dan aqli serta bantahan terhadap golongan-golongan 
yang menyempal oleh dua imam besar; al Imam Abu al 
Hasan al Asy'ari dan al Imam Abu Manshur al Maturidi - 
semoga Allah meridlai keduanya-. Akhirnya pada awal abad 
IV H Ahlussunnah dikenal dengan nama baru al Asya'irah 
dan al Maturidiyyah. Mereka adalah mayoritas ummat 
yang tergabung dalam pengikut empat madzhab. 

Sesuatu yang patut disayangkan adalah 
merebaknya paham-paham yang berseberangan dengan 
aqidah Ahlussunnah dengan klaim sebagai Ahlussunnah. 
Seperti paham yang menyatakan bahwa Allah memiliki 
tempat; bersemayam di atas 'Arsy atau kursi (sebagian 
mereka menyatakan di langit), mengharamkan ziarah 
kubur, memusyrikkan orang yang ber tawassul, menyatakan 
semua bid'ah (hal yang tidak disebut secara eksplisit dalam 
al Qur'an dan Sunnah) adalah sesat, dan banyak hal 
lainnya. Bahkan pada kurun akhir ini telah timbul paham 
baru -mengikut paham salah satu sub sekte Khawarij - yang 
mengkafirkan penduduk suatu negara yang tidak 
memakai syari'at Islam. Mereka mengkafirkan semua 
orang, baik yang duduk dalam pemerintahan negara 
tersebut maupun rakyat biasa. Paham-paham inilah yang 
mulai merebak di masyarakat kita. Paham-paham yang 
jelas-jelas menyalahi apa yang telah disepakati oleh 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Buku ini semoga menjadi penawar bagi 
kegelisahan-kegelisahan. Kandungan buku ini adalah 
sesuatu yang telah disepakati kebenarannya di kalangan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Referensi yang menjadi 



rujukannya adalah semua kitab-kitab mu'tabar yang 
beredar di kalangan Ahlussunnah. 

Beberapa rekomendasi para ulama kami peroleh 
sebagai apresiasi dan persetujuan mereka terhadap isi 
buku ini yang memang tidak menyimpang sedikitpun dari 
jalur Ahlussunnah Wal Jama'ah yang secara 
berkesinambungan diwarisi oleh masyarakat muslim 
Indonesia dari generasi ke generasi. 

Wabillah at-taufiq. 

Jakarta, 1 Agustus 2003 
Pusat Kajian Islam Syabab Ahlussunnah wal Jama’ah 

(SYAHAMAH) 
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Saya telah menelaah risalah berharga ini, yang 
berjudul Aqidah Ahlissunnah Wal Jama'ah. Saya merasa 
senang dengan adanya risalah ini, ia merupakan obat dan 
kesembuhan bagi generasi muda muslim. Risalah ini 
sekalipun ringkas tetapi maknanya luas dan bermanfaat 
Maka kami menasehatkan kepada segenap penuntut ilmu 
untuk memiliki, mempelajari dan mengajarkannya. Dan 
Allah Maha pemberi taufiq. 



K.H. Muhammad Svafi'i Hadzami 
Mantan ketua Umum MUI DKI Jakarta 
Pimpinan Perguruan Islam 
AL-'ASYIROTUSSYAFI'IYYAH 
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Sebagai umat Islam yang dalam kehidupan 
beragamanya menganut faham Ahlussunnah wal Jama'ah, 
diperlukan untuk mengetahui lebih banyak faham 
tersebut, baik aqidah, syari'ah maupun tasawwufnya. 

Buku yang berjudul "Aqidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah " uu baik sekali untuk dibaca dalam rangka 
mendalami faham Islam yang benar tersebut. 

Dengan memahami kandungan buku ini, pembaca 
juga tidak akan terpengaruh oleh faham-faham lain yang 
menyesatkan. Buku "Acjidah Ahlussunnah wal Jama'ah" ini 
disusun oleh ulama yang ahli sehinga dapat dipercaya. 



K.H. Munzir Tamam, MA. 
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Maknanya: "Pada hari ini telah Aku (Allah) sempurnakan 
agamamu (kaidah-kaidah agama) dan telah Aku sempurnakan 
nikmatKu atas kalian dan Aku rela bagi kalian Islam sebagai 
agama" (Q.S. al-Maidah: 3 ) 
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Maknanya: "Dan sesungguhnya ummat ini (Ummat Islam) 
akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluh 
dua di neraka (sesat) dan satu golongan di sorga, mereka adalah 
al- Jama'ah (mayoritas ummat Islam)". 

Ummat Islam Indonesia dalam menjalankan ajaran 
agamanya baik aqidahnya, syari'atnya (peribadatan, 
perkawinan dan mu'amalat) dan tasawwuf atau 
akhlaknya mengikuti faham Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Buku yang ada pada pembaca ini berisi prinsip- 
prinsip faham Ahlussunnah wal Jama'ah, perlu dibaca, 
difahami dan di amalkan oleh pengikutnya maupun umat 
Islam pada umumnya. 
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Sekarang beredar buku-buku yang mengandung 
faham yang oleh Ahlussunnah wal Jama'ah di anggap 
sesat, seperti Mu'tazilah, Syi'ah, Ahmadiyah dan lain-lain. 
Belum lagi buku-buku yang ditulis oleh Jaringan Islam 
Liberal (JIL) tentang masalah-masalah keislaman. 

Dengan membaca buku yang ada pada pembaca 
tentang faham Ahlussunnah wal Jama'ah ini ummat Islam 
dapat diselamatkan dari faham-faham yang tidak benar 
terutama masalah aqidah. 

Selamat membaca, semoga mendapat petunjuk 
Allah. Amin 



K.H. M. Irfan Zidnv, MA 

Rektor Institut Agama Islam al-Aqidah Kayu Manis 

Jakarta 



iit ^ 

iJ j-it -U* UjC. J* j 5 %aJ| j 



UI jd-l» 



Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam menyatakan dalam 
sabdanya: 
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Maknanya: "jangan kamu tangisi agama ini apabila masih 
ditangani oleh ahlinya, namun tangisilah agama ini apabila 
ditangani oleh orang yang bukan ahlinya". 

Aqidah adalah pokok ajaran Islam, sepanjang 
aqidah yang diyakini umat Islam itu lurus dan benar, 
maka sepanjang itu pulalah agama yang hak ini menjamin 
keselamatan pemeluknya di dunia dan di akhirat. 

Manakala hal yang penting ini diurus oleh orang 
yang bukan ahlinya, al Islam sebagai satu-satunya agama 
yang diterima oleh Allah, justru akan menjadi rusak 
ketimbang menjadi lebih baik untuk difahami dan 
diyakini. 

Risalah Aqidah Ahli Sunnah wa al-Jama'ah ini adalah 
pemaparan tentang aqidah yang wajib difahami dan 
diyakini oleh setiap muslim baik dari kalangan awamnya 
maupun dari kalangan cendikiawannya. Karena dalam 




risalah tersebut dijelaskan perkara-perkara dalam aqidah 
yang terpenting secara sederhana dan menjauhi pelik- 
pelik aqidah. Dengan demikian risalah ini menjadi risalah 
(tulisan) yang dapat dihayati dan sangat layak dibaca oleh 
siapa saja yang ingin menyelamatkan aqidahnya. 

Semoga Allah melimpahkan pahala yang besar 
kepada penyusun risalah ini atas usahanya, serta kiranya 
Allah memperbanyak orang-orang yang mau mengikuti 
langkah-langkah mulia ini dalam membela aqidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Jakarta, 9/6 2003 



K. H. Saifuddin Amsir 



KATA PENGANTAR 
Oleh: Rektor INISA Tambun Bekasi 
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Mayoritas pemeluk agama Islam di Indonesia 
menganut aqidah Ahlussunnah wal Jama'ah. Bahkan aqidah 
ini dianut oleh sebagian besar kaum muslimin di dunia. 

Ketika Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam 
ditanya tentang siapakah satu golongan yang selamat dari 

neraka, beliau menjawab: «u Ip I j\ \ i" yaitu 

golongan yang berpegang pada aqidah yang aku dan 
sahabat-sahabatku berpegang teguh kepadanya. (H.R. at 
Tirmidzi). Dan ketika Rasulullah shallallahu 'alayhi 
wasallam ditanya tentang siapakah satu golongan yang 
masuk surga, sedangkan golongan-golongan yang lain 
masuk neraka, beliau menjawab: "Satu golongan yang 
masuk surga itu adalah Ahlussunnah wal Jama'ah" (H.R. al 
Imam at- Thabarani). 

Buku yang berjudul "Aqidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah" dan disertai dengan dalil naqli dan aqli ini sangat 
besar faedahnya untuk memberikan pengertian tentang 
Ahlussunnah wal Jama'ah dan juga untuk membentengi 
pemeluk agama Islam Indonesia yang sebagian besar 
berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah dari faham-faham dan 
aqidah lain yang dianggap oleh Ahlussunnah wal Jama'ah 
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itu sendiri sebagai faham yang sesat. Buku ini juga 
sebelum naik cetak pernah diseminarkan di forum Senat 
Mahasiswa Fakultas Adab INISA. 

Institut Agama Islam Shalahuddin al Ayyubi 
(INISA) Tambun Bekasi menyambut dengan baik terbitnya 
buku ini, semoga buku yang disusun dengan bahasa 
dialog yang mudah difahami dapat dibaca dengan cermat 
oleh seluruh lapisan masyarakat Islam Indonesia. 

Akhirnya mudah-mudahan Allah ta'ala 
memberikan petunjuk kepada hamba-hambanya ke jalan 
yang lurus. Amien. 

Tambun Bekasi, 25 Mei 2003 

Rektor INISA 



H. Fathurrahman Baidlawi. Lc. 
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Buku yang ada pada tangan anda ini adalah 
penjelasan ringkas tentang Aqidah Ahlussunnah zval Jama'ah 
dengan dalil-dalil yang bersumber dari al Qur'an, sunnah, 
ijma' dan perkataan para ulama. 

Umat Islam sekarang ini sangat membutuhkan 
penjelasan Aqidah semacam ini, dikarenakan banyaknya 
sekte-sekte baru yang sesat dan berkedok Islam; seperti 
kelompok Musyabbihah (yang menyerupakan Allah dengan 
makhlukNya), Mujassimah (meyakini bahwa Allah 
merupakan benda), Mu'atthilah (menafikan keberadaan 
Allah), Wahdat al Wujud (meyakini bahwa Allah inti dari 
alam sedangkan makhluk adalah bagian dari Allah), hului 
(meyakini bahwa Allah menyatu dengan sebagian 
makhlukNya) dan lain-lain. Begitu juga mereka yang 
mengharamkan istighatsah, bertawassul dengan para nabi 
dan orang-orang shalih, bertabarruk dengan peninggalan- 
peninggalan Nabi dan orang-orang shaleh, kesemuanya 
ini oleh umat Islam dianggap sesat karena telah 
menyimpang dari jalan kebenaran. 

Lewat buku yang singkat dan padat ini, penulis 
mencoba untuk membantah kesesatan-kesesatan 
kelompok yang telah disebutkan di atas. Dan buku ini juga 
sangat bermanfa'at bagi kaum muslimin yang butuh 
mengenal lebih jauh kelompok yang dijamin 
keselamatannya dari neraka yaitu Ahlussunnah wal Jama'ah. 
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Berbahagialah mereka yang berpegang teguh 
kepada aqidah Ahlussunnah wal Jama'ah dan surga adalah 
tempat kembalinya untuk selama-lamanya. Dalam salah 
satu haditsnya Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam 
bersabda: 
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Maknanya: " Barang siapa yang mengharapkan tempat yang 
lapang di surga maka hendaknya dia menetap bersama al 
Jama'ah (Ahlussunnah wal Jama'ah) " (H.R. atTirmidzi) 

Semoga Allah memberikan taufiqNya kepada kita 
untuk tetap berpegang teguh dalam kebenaran, aqidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah. Amin. 



Cengkareng, 30 -Mei -2003 

Pengasuh Pondok Pesantren 
Mirqot Ilmiyah AI-Itqon 



K.H. Mahfudz Asirun 
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Ahlussunnah Wal Jama'ah, adalah Firqah an-Najiyah 
(golongan yang selamat) dari golongan-golongan yang ada 
dalam Islam, Untuk itu, penting sekali bagi seluruh umat 
Islam dimanapun berada mengetahui dan memahaminya 
dengan baik. Terlebih dengan banyaknya kelompok- 
kelompok yang tidak jelas aqidah dan thariqahnya 
mengklaim dirinya adalah Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Telah banyak buku yang menjelaskan tentang 
aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah, namun begitu saya 
telah membaca buku ini, yang meskipun kecil namun 
memuat banyak hal yang perlu diketahui tentang aqidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Cara penyajiannya yang ditulis 
dengan model tanya jawab mempermudah para pembaca 
untuk memahaminya dengan baik. 
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Saya berharap buku ini menjadi buku panduan 
bagi pemuda muslim dimanapun saja berada agar selalu 
terjaga dari aqidah yang sesat di tengah godaan duniawi 
yang begitu hebatnya. 

Semoga Allah membalas jerih payah penyusun 
buku ini dengan pahala yang dilebihkan Allah. Dan 
semoga Allah juga memberikan hidayah dan petunjuk 
bagi mereka yang membaca dan ikut menyebarkan buku 
ini. 

Malang, 19 Mei 2003 



K.H.Drs.Achmad Masdugi Machfudz 
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Kami telah menelaah kitab "Aqidah Ahlussunnah 
Wal Jama'ah" ini, maka kami dapatkan kitab tersebut 
sesuai dengan apa yang diyakini oleh Ahlussunnah Wal 
Jama'ah di seluruh Negara, dan di dalamnya ada 
pengetahuan ( maklumat ) yang sangat penting dan sangat 
dibutuhkan oleh setiap siswa dan mahasiswa. Barang 
siapa yang memahaminya dengan sebenarnya ia akan 
dapat membedakan antara Ahlussunnah dan aliran atau 
faham-faham yang lainnya. 

Nasehat saya, agar setiap siswa dan mahasiswa 
untuk membaca kitab ini dan menyebarkannya di seluruh 
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, karena kitab 
ini adalah benteng bagi para pemuda Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. 



Habib Syekh ibn Ahmad al Musawa 
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KATA SAMBUTAN ATAS DITERBITKANNYA BUKU 
AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH 
Kami keluarga besar Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Wal Jama'ah merasa gembira dan berbangga 
hati serta bersyukur sedalam-dalamnya atas terbitnya 
buku Aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. Karena buku ini 
memuat hal-hal yang paling utama dan pertama dalam 
kehidupan manusia, yakni pengetahuan terhadap Allah 
dan Rasulnya. Buku ini juga merupakan perisai bagi setiap 
muslim untuk melindungi aqidahnya dari faham-faham 
sesat (W ahhabiyy ah, Hizb al Ikhwan dan Hizb at-Tahrir) 
yang sedang merajalela dalam dekade belakangan ini 
karena buku ini dalam setiap ulasannya menyertakan dalil 
maupun hujjah yang sangat sesuai dengan al Qur'an, 
hadits dan ijma' para Ulama. 

Dengan diterbitkannya buku "Aqidah Ahlussunnah 
Wal Jama'ah" ini, kami juga bisa bernafas setelah sekian 
lama menahan nafas melihat lambannya atau bahkan 
tarhentinya sama sekali penerbitan buku-buku yang 
berpaham Ahlissunnah Wal Jama'ah, dengan harapan 



semoga buku ini bisa menjadi motifator bagi muncul dan 
ramainya buku-buku yang sesuai dengan aqidah 
Ahlissunnah Wal Jama'ah, amien. 

Mengakhiri sambutan ini, kami pesankan kepada 
seluruh umat Islam jangan sampai mengabaikan ataupun 
melewatkan buku ini begitu saja, mengingat urgennya 
aqidah yang benar dalam hidup dan kehidupan ini, dan 
semakin bahayanya faham-faham yang disebarluaskan 
oleh orang-orang yang berbaju Islam. Maka melalui buku 
ini kami yakin dan percaya kita akan lebih mantap dalam 
memahami agama ini. 

Riau, 15 Rabiul Awwal 1424 
17 Mei 2003-06-19 
Pimpinan Pesantren 

Tuan Kh.Syaufi Madlawan 



XXVI 



XXVII 




KATA PENGANTAR 

j*-)' & r* 



Allah ta'ala berfirman dalam al Qur'an dalam surat 
al Isra' ayat 36 yang berbunyi: 

Jip OlT CihJjt jr 'Jj£\ j £Li\ 0\ ps. * 5*jJ U Lai; *ij 



4 r'\ : # ^51 i 

Maknanya: " Jangan kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak 
ada ilmu (pengetahuan) tentang itu, sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati semuanya akan 
dipertanggung jawabkan (di akhirat)" (Q.S. al Isra 1 : 36) 

Satu di antara sendi yang fundamental di dalam 
Islam adalah Aqidah (Tauhid) yang merupakan asas di 
mana seorang muslim berbuat, bertindak dan berprilaku 
yang didasarkan kepada aqidah tersebut. Kebenaran 
sebuah aqidah akan beraplikasi terhadap kebenaran 
tindakan, perbuatan dan perkataan seorang muslim. 
Sebaliknya kebatilan sebuah aqidah akan juga melahirkan 
kebatilan tindakan, perbuatan dan perkataan seorang 
muslim. 

Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai salah satu faham 
yang sangat hati-hati terhadap pengkajian aqidah ini 
mengetengahkan pembahasan yang sesuai dengan apa 
yang digariskan al Qur'an dan al Sunnah. Ahlussunnah wal 
Jama'ah juga mengetengahkan berbagai argumentasi yang 
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menolak faham-faham yang bertentangan dengan syari'at 
Allah dan RasulNya. Dengan argumentasi logis ( acjliyyah ) 
yang disandarkan kepada firman Allah ( nayliyyah ), aqidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah berdiri tegak mempertahankan 
kebenaran aqidah yang telah banyak disusupi oleh aliran- 
aliran dan pemahaman yang keliru bahkan salah dari 
madzhab-madzhab lainnya. 

Buku kecil ini merupakan standar bagi pemula 
untuk mengenal secara sederhana I'tiqad Ahlussunnah wal 
Jama'ah disamping diselingi berbagai hukum 

kemasyarakatan yang perlu diketahui oleh seorang 
muslim. Meskipun sederhana namun isinya sudah dapat 
dijadikan bekal bagi seorang muslim untuk membekali 
dirinya dengan pemahaman yang benar. Sebelum buku 
ini, di Pondok Pesantren juga telah dipelajari buku ALLAH 
MAUJUD BILA MAKAN (Allah Ada Tanpa Tempat) 
sebagai buku standar untuk mempelajari aqidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah. Dan insya Allah buku ini juga 
akan dijadikan sebagai lanjutan dari buku sebelumnya. 
Semoga upaya ini mendapatkan barakah dari Allah ta'ala. 
Wassalam. 

Riau, 28 - Mei - 2003 

Pengasuh Pondok Pesantren Hubbul Wathan Riau 



Drs. H. Mohd. Khotbah Arrafie 
(Buya HAMKA Riau) 
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Agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah 




BABI 

PENJELASAN RINGKAS 
AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH 1 

1. Allah Ta'ala berfirman: 

0 ' 4 Ifj y : JUi Jli 

Maknanya: "Dw (Allah) tidak menyerupai sesuatupun 
dari makhluk-Nya (baik dari satu segi maupun semua 
segi, dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya)". 
(Q.S. asy-Syura: 11) 

Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al-Qur'an 
yang menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak 
menyerupai makhluk-Nya. Ulama' Ahlussunnah 
menyatakan bahwa alam (makhluk Allah) terbagi atas dua 
bagian, yaitu benda dan sifat benda. Kemudian benda 
terbagi menjadi dua, yaitu benda yang tidak dapat terbagi 



1 Bagi yang ingin penjelasan lebih luas baca buku Allah ada 
tanpa tempat , yang diterbitkan dan disebarluaskan oleh Pon.Pes. Dar 
Ahlussunnah Wal Jama'ah, Kubu-Riau dan mendapat kata sambutan 
dari para ulama terkenal. 
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